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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan dari pembahasan yang telah dibahas, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Perum DAMRI Cabang Yogyakarta dalam penerapan elemen 4 fasilitas 

pemeliharaan dan perbaikan kendaraan dikatakan baik namun belum 

optimal, disebabkan komponen yang ada masih belum memenuhi nilai 

100% dalam penerapan Sistem Manajemen Keselamatan Angkutan 

Umum. Perusahaan memiliki kendala dalam memenuhi penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan pada elemen 4 fasilitas pemeliharaan dan 

perbaikan kendaraan yang belum berjalan optimal dan menjadi kendala 

terhadap kegiatan operasional di Perum DAMRI Cabang Yogyakarta. 

Prosedur pengoperasian kendar                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

aan, form pemeriksaan kendaraan dan form pemeriksaan kendaraan 

sebelum beroperasi menjadi catatan yang harus ditingkatkan lagi 

pelaksanaannya. Kurangnya fasilitas dan peralatan pendukungan di 

lingkungan fasilitas pemeliharaan dan perbaikan kendaraan bermotor 

dapat menghambat jalannya aktifitas yang semestinya. 

b. Perum DAMRI Cabang Yogyakarta berdasarkan Peratruran Direktur 

Jenderal Perhubungan Darat Nomor: KP.1990/AJ.503/DRJD/2019 tentang 

penilaian Sistem Manajemen Keselamatan Perusahaan Angkutan Umum  

belum melengkapi elemen 4 fasilitas pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan bermotor pada dokumen Sistem Manajemen Keselamatan 

Angkutan Umum. Komponen yang belum terpenuhi yaitu instruksi kerja 

ganti filter solar dan instruksi kerja ganti ban. 

V.2 Saran 

a. Perum DAMRI Cabang Yogyakarta perlu melakukan 

penyuluhan/sosialisasi kepada seluruh pegawai di Perum DAMRI Cabang 

Yogyakarta terkait elemen 4 fasilitas pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan bermotor agar penerapan Sistem Manajemen Keselamatan 

Perusahaan Angkutan Umum dapat terpenuhi dan operasional di Perum 
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DAMRI Cabang Yogyakarta tidak mengalami kendala. Pengawasan dalam 

pelaksanaan kegiatan juga perlu ditingkatkan kembali agar proses 

pembiasaan dapat berjalan dengan lancar. 

b. Perum DAMRI Cabang Yogyakarta perlu meningkatkan dan 

menyempurnakan elemen 4 fasilitas pemeliharaan dan perbaikan 

kendaraan bermotor dalam penyusunan dokumen Sistem Manajemen 

Keselamatan Angkutan Umum sesuai dengan PM 85 tahun 2018
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